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Makna Tradisi Doi Menre Dalam Ritual Pernikahan
Masyarakat Bugis Bone
(Kajian Semiotika)

Fatimah
S3 llmu Linguistik Unhas Makassar

fatimah stainwatamponeigemail.com

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena tanda dalam proses
mappenre doi, dan menjelaskan makna doi menre sebagai tanda budaya yang terdapat
dalam proses mappenre doi pada ritual pernikahan masyarakat Bugis Bone.

Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatif di lapangan,
kemudian data dianalisis secara kualitatif dengan pisau analisis semiotika Carles Sanders
Peirce dan Roland Barthes.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa doi menre (uang yang diserahkan kepada
keluarga calon mempelai perempuan, menjadi ukuran dari strata sosial calon mempelai
perempuan (orang berdarah biru, orang kaya, dan orang yang berpendidikan tinggi).
Makna doi menre merupakan simbol dalam komunikasi nonverbal telah mengalamai
pergeseran makna yang terjadi pada zaman dahulu, doi menre sebagai doi mette atau
pengelli dara telah berubah menjadi ‘gengsi’ atau status suatu keluarga. Kemudian lipa
sabbe / sarung sutra dan baju tokko bermakna sebagai “harga diri”, karena sarung dan
baju bermakna busana yang berfungsi untuk menutur aurat. Dengan diserahkannya
pemberian kepada pihak perempuan, mengisyaratkan pihak dan mempelai saling menjaga
kehormatan dan saling memelihara. Cincin emas (ciccing ulaweng) sebagai petanda
ikatan kedua belah pihak, yaitu sang perempuan telah diikat, dan ikatan itu sebagai
petanda perempuan tidak diperbolehkan menerima lamaran laki-laki lain. Rombongan
calon mempelai laki-laki membawa rempah-rempah yang berjumlah tujuh, angka tujuh
(7) bagi masyarakat Bugis Bone mempunyai makna konotasi seperti yang terkandung
dalam nama-nama barang bawaan, yaitu mattuju yang berarti selalu dalam keadaan yang
menguntungkan. Ini berarti bahwa bilangan 7 merupakan (sennung-sennungeng) sebagai
harapan dan doa agar kedua pihak selalu mendapat keberuntungan dalam kehidupannya.
Selain itu, angka tujuh mempunyai makna simbolis sebagi penuntun hidup, bahkan sudah
menjadi mitos di kalangan masyarakat bugis Bone. Hal ini sejalan dengan teori semiotika
menurut Roland Barthes.

Kata Kunci: Makna, Doi Menre, Pernikahan Bugis Bone, Semiotika

Pendahuluan

Prosesi kehidupan manusia secara garis besar dapat dikategorikan atas tiga proses,
yaitu: 1) kelahiran, 2) perkawinan, dan 3) kematian. Ketiga proses dari kehidupan tersebut,
senantiasa menarik untuk diperbincangkan dari berbagai aspek kajian. Di antara ketiganya
masalah perkawinan yang senantiasa menuntut adanya perhatian khusus daam mengangkat,
mengkaji, dan menganalisisnya.

Pada tradisi Bugis di Bone bahkan di Sulawesi Selatan dikenal beberapa uangkapan
yang dialamatkan kepada orang yang belum atau terlambat mendapat jodoh untuk
melngsungkan pernikahan. Misalnya, bagi anak yang mulai beranjak dewasa baik laki-laki
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maupun perempuan yang belum menikah, dikatakan: de 'pa nabbatang tau (belum sempurna
sebagai manusia). Sedangkan laki-laki atau perempuan yang berusia lanjut tidak pernah
menikah, dikatakan lajo (pohon tidak berbuah), bahkan ada ungkapan nawelai pasa
(ketinggalan pasaran). Di lain pihak, dalam masyarakat Bugis orang tua yang berhasil
menikahkan anaknya baik laki-laki maupun perempuan, selalu mengatakan mabbatang tauni
anakku (anakku telah menjadi manusia sempurna). Berdasarkan ungkapan tersebut, timbul
suatu kesan bahwa bagi anak telah dewasa namun belum menikah, belum, dianggap belum
menjadi manusia yang sempurna (Lamallongeng, 2007: 3).

Oleh karena itu, aturan pelaksanaan perkawinan di Bone sangat dipengaruhi oleh
budaya Bugis Bone, mempunyai karakteristik tersendiri dalam proses perkawinannya, baik
dari segi syarat maupun dari seseorang yang ingin meniti jalan perkawinan tersebut, yang
terungkap dalam ungkapan: iyyapa nawedding tauwe mabbawine narekko naullei
maggulilingiwi dapureng nge wekka pitu. Artinya seseorang baru dapat beristri jika sudah
mampu mengelilingi dapur tujuh kali. Dapur itu sendiri memiliki makna aju, ukkaju, sibawa
waju yaitu berkenaan dengan kebutuhan kayu, sayur-mayur, dan baju, Yaitu berkenaan
dengan kebutuhan kayu, sayur mayur serta pakaian atau dalam istilah ekonomi kebutuhan
papan, pangan, dan sandang. Istilah dapur bagi orang Bugis, melambangkan keluarga, yaitu
orang yang makan setisap hari lewat dapur itu berarti satu keluarga dalam arti luas. Bukan
hanya suami istri dan anak-anaknya, tetapi termasuk mertua, nenek, saudara dan kemanakan.
Makna ungkapan ini adalah seorang laki-laki barulh dianggap matang untuk kawin bila ia
mampu memperoleh atau mengadakan segala sesuatu yang bersangkut paut dengan
kebutuhan sehari-hari, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani.

Terkait hal tersebut, dalam perkawinan masyarakat Bugis, khususnya di Bone sebuah
tradisi yang tidak bisa diabaikan begitu saja, adalah doi menre atau uang belanja. Terlebih
lagi sebagai masyarakat sering menjadikan doi menre sebagai hal yang sangat urgen, bahkan
menjadi syarat untuk dapat dijadikan syarat untuk dapat dilangsungkan sebuah pernikahan.

Doi menre atau uang belanja itu atau vang belanja ini sendiri, variatif sesuai dengan
keragaman tingkat serta strata calon mempelai, sebagai contoh, calon mempelai perempuan
berasal dari keturunan bangsawan  (arung), berpendidikan tinggi (sarjana), tingkat
perekonomian kaya, maka doi menrenya pun semakin tinggi.

Pembicaraan tentang doi menre ini adalah hal yang bisa menjadi kontroversi di dalam
masyarakat Bugis Bone, ada beberapa kasus pernikahan yang batal karena doi menre tidak
dapat disetujui atau mempelai laki-laki tidak bisa menyanggupi doi menre yang telah
ditentukan oleh pihak keluarga perempuan, jadi seolah-olah terkesan masyarakt Bugis Bone
materialistik, lebih mementingkan materi itu sendiri disbanding hakikat cinta yang
sebenarnya. Namun dalam artikel ini, yang menjadi fokus pembahasan adalah makna tradisi
doi menre dalam ritual pernikahan masyarakat Bugis Bone.

Kajian Pustaka
1. Semiotika F. D. Saussure (1916)

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda dalam kehidupan manusia. Artinya,
harus kita beri makna. Para strukturalis semua yang hadir dalam dalam kehidupan kita dilihat
sebagai tanda, yakni sesuatu yang, mernjuk pada F. D. Saussure (1916), melihat tanda
sebagai pertemuan antara bentuk (yang tercitra dalam kognisis sesesorang) dan makna (atau
isi, yang yang dipahami oleh manusia pemakai tanda). Saussure menggunakan istilah
signifiant ( signified/ penanda) untuk segi bentuk suatu tanda, dan signifie (signified/ petanda)
untuk segi maknanya. Dalam teori Saussure, significant bukanlah bunyi bahasa secra konkret,
tetapi merupakan citra tentang bunyi bahasa (image acoustique). Dengan demikian, apa yang
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ada dalam kehidupan, kia dilhat sebagai “bentuk” yang mempunyai makna tertentu. Masih
dalam pengertian Saussure, hubungan antara bentuk dan makna tidak bersifat pribadi, tetapi
sosial, yaitu didasari oleh “kesepakatan” (konvensi) sosial. Hoed, (2011: 3)

2. Semiotika Carles Sanders Pierce (1931-1958)

Dengan merujuk pada Charles Sanders Pierce (1931-1958) para pragmatis melihat
tanda sebagai ‘sesuatu yang mewakili sesuatu”.Yang menarik adalah bahwa “sesuatu” itu
dapat berupa hal yang konkret (dapat ditangkap dengan pancaindra manusia), yang
kemudian, melalui suatu proses, mewakili “sesuatu” yang ada di dalam kognisi manusia. Jadi,
yang dilihat oleh Pierce, tanda bukanlah suatu struktur, melainkan suaty proses kognitif yang
berasal dari apa yang dapat ditangkap pancaindra. Dalam teorinya ‘“sesuatu” yang pertama-
yang “konkret”-adalah suatu “perwakilan” yang disebut representamen (atau ground),
sedangkan “sesuatu” yang ada di dalam kognisi disebut object. Proses hubungan dari
representamen disebut semiosis (semeion, Yun. “tanda’™). Dalam pemaknaan suatu tanda,
proses semiosis ini belum lengkap karena kemudian ada satu proses lagi yang merupakan
lanjutan yang disebut interpretant (proses penafsiran). Jadi, secara garis besar, pemaknaan
suatu tanda terjadi dalam bentuk proses semiosis dari yang konkret ke dalam kognisi manusia
yang hidup dalam bermasyarakat. Karena sifatnya yang mengaitkan tiga segi, yakni
representamen, objek, dan interpretan, dalam suatu proses semiosis, teori semiotik ini disebut
bersifat trikotomis.

3. Semiologi Roland Barthes

Semiotik pada perkembangannya menjadi perangkat teori yang digunakan untuk
mengkaji kebudayaan manusia. Saussure (penanda Barthes, dalam karyanya (1957)
menggunakan pengembangan teori tanda de dan petanda) sebagai upaya menjelaskan
bagaimana kita dalam kehidupan bermasyarakat didominasi oleh konotasi.Konotasi adalah
pengembangan segi petanda (makna atau isi suatu tanda) oleh pemakai tanda sesuai dengan
sudut pandangnya. Kalau konotasi sudah menguasai masyarakat, akan menjadi mitos. Barthes
mencoba menguraikan betapa kejadian keseharian dalam kebudayaan kita menjadi seperti
“wajar”, padahal itu mitos belaka akibat konotasi yang menjadi mantap di masyarakat.

Barthes mengembangkan model dikotomis penanda-petanda menjadi lebih dinamis. Ia
mengemukakan bahwa dalam kehidupan sosial budaya penanda adalah “ekspresi” (E) tanda,
sedangkan petanda adalah “isi” (C). jadi, sesuai dengan teori de Saussure. Tanda adalah
“relasi” (R) antara (E) dan (C).ia mengemukakan konsep tersebut dengan model E-R-C.
Dalam kehidupan sosial budaya, pemakai tanda tidak hanya memaknainya sebagai denotasi,
yakni makna yang dikenal secara umum. Oleh Barthes denotasi disebut sebagai sistem
“pertama”. Biasanya pemakai tanda mengembangkan pemakaian tanda ke dua arah, ke dalam
apa yang disebut oleh Barthes sebagai sistem “kedua”. Salah satu arah pengembangan adalah
pada segi E. ini terjadi bila pemakai tanda memberikan bentuk yang berbeda untuk makna
yang sama.

Bila pengembangan itu beproses ke arah C, yang terjadi adalah pengembangan makna
yang disebut konotasi.Konotasi adalah makna baru yang diberikan pemakai tanda sesuai
dengan keinginan, latar belakang pengetahuannya, atau konvensi baru yang ada dalam
masyarakatnya.Konotasi merupakan segi “ideologi” tanda.Konotasi diberikan oleh pemakai
tanda.Konsep konotasi ini digunakan oleh Barthes untuk menjelaskan bagaimana gejala
budaya-yang dilihat sebagai tanda-memperoleh makna khusus dari anggota masyarakat.

Untuk membahas mitos, Barthes mengemukakan teori signifikasi, yang bagannya
dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Dari bagan Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda (1) dan
petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif.
Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memilliki makna tambahan namun
juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Di dalam
semiologi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara
konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini, denotasi justru lebih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna. Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang
disebutnya sebagai ‘mitos’ yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos juga
terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Namun sebagai suata sistem yang
unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan
kata lain, mitos adalah sistem pemaknaan tataran kedua. (Fiske, 2014: 145)

Metode Penelitian

Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara.
Pertama, penulis melakukan observasi langsung terhadap ritval mappenre doi. Kedua,
penulis melakukan wawancara kepada pemerhati budaya Bugis Bone. Kemudian data
dianalisis secara kualitatif dengan pisau analisis semiotika Carles Sanders Peirce dan Roland
Barthes
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Hasil dan Pembahasan
Makna Fenomena Mappenre Doi Dalam Ritual Pernikahan Masyarakat Bugis Bone
1. Pengertian Doi menre

Secara etimologis istilah istilah doi menre dalam bahasa Bugis berasal dari kata doi
yang berarti uang, sedangkan menre yang berarti naik. Jadi doi menre adalah uang naik, yang
lebih dikenal dengan istilah uang panai dalam bahasa Makassar.

Doi menre merupakan biaya yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak
perempuan dalam rangka pelaksanaan pesta pernikahan yang akan diadakan. Doi menre
sebagai ketetapan adat, dalam budaya perkawinan Bugis Bone, disebut dengan istilah nanre
api nalireng cemme (habis termakan api). Oleh karena itu, apabila terjadi perceraian
sebelum hubungan seksual antara suami dan istri, doi menre tidak dikembalikan karena telah
dibelanjakan sehubungan dengan diadakannya upacara pesta perkawinan.

Doi menre di kalangan masyarakat Bugis Bone sangat sensitif dan sangat menentukan
diterima atau tidaknya suatu lamaran dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan.
Bahkan Doi menre menjadi ukuran dari strata sosial calon mempelai perempuan (orang
berdarah biru, orang kaya /orang berada, dan orang berpendidikan). Kendatipun demikian,
jumlah doi menre sangat relatif berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

Dalam budaya perkawinan masyarakat Bugis Bone, seorang laki-laki melamar
seorang perempuan yang tingkatan strata sosialnya bangsawan, sedangkan dia bukan
bangsawan, maka doi menre yang diberikan harus tinggi, karena termasuk di dalamnya
pengelli darah (pembeli darah), sekalipun tidak dijelaskan secara transparan. Demikian pula
halnya dengan perempuan yang berada, atau punya pangkat dan jabatan serta terpandang di
tengah-tengah masyarakat, maka doi menre-nya juga harus tinggi. Dengan demikian, ketika
doi menre yang diserahkan oleh calon mempelai laki-laki tinggi, maka menjadi kebanggaan
bagi pihak keluarga perempuan. Begitu pula sebaliknya, jika doi menre agak rendah, maka
dinilai negatif atau menjadi pembicaraan oleh masyarakat.

Rahmatunnair menuturkan doi menre dulunya sebagai sebagai pengelli darah
(pembeli darah) bagi laki-laki biasa yang ingin menikahi seorang perempuan keturunan
bangsawan. Namun sekarang, doi menre hanyalah (sekedar) bantuan pihak laki-laki kepada
pihak perempuan untuk pengadaan pesta pernikahan (mappabbotting) sesuai dengan
kesepakatan kedua pihak. Jumlah nominalnya doi menre pun dapat melampaui jumlah sompa
(mabhar) tergantung seberapa besar pesta pernikahan yang ingin diadakan.

Andi Najamuddin menambahkan bahwa tradisi doi menre atau doi balanca dalam
proses peminangan masyarakat Bugis Bone telah ada jauh sebelum ajaran Islam masuk di
Sulawesi. Masyarakat Bugis Bone zaman dulu doi menre sebagai tradisi Mette, yakni harta
pengelli dara di mana ketika hendak melamar gadis keturunan bangsawan, pihak laki-laki
memberi sarung sutera dan baju bodo atau waju tokko’ yang di dalamnya diselipkan uang
tunai atau rella’ (mata uang Bugis Kuno).

Berdasarkan teori semiotika F.D. Saussure, doi menre adalah uang belanja yang
diserahkan oleh pihak calon mempelai laki-laki terhadap calon mempelai perempuan adalah
sebagai signifier/ penanda / bentuk. Namun dari segi signified/ petanda/ makna doi menre
telah menjadi suatu “gengsi/ status” dari calon mempelai perempuan. Selain itu, doi menre
bagi keluarga calon mempelai perempuan menuntut uang tertentu untuk menguji atau
mengetahui kerelaan atau kesanggupan berkorban pihak lelaki sebagai perwujudan
keinginannya untuk menjadi anggota keluarga.
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2. Proses Acara Meppenre Doi

Sebelum tahun lima puluhan, acara mappettu ada ataw mappasiarekeng dilakukan
secara terpisah dengan kegiatan mappenre doi (memberi/ menaikkan doi menre), disebabkan
karena penggunaan dan pemaknaan yang berbeda disertai dengan fanatisme ade’ to riolo
(adat pendahulu). Setelah terkikisnya fanatisme pada ade fo riolo, acara mappettu ada atau
mappasiarekeng dan mappenre doi disatukan. Dengan demikian, acara seperti ini biasanya
cukup disebut dengan mappenre doi saja.

Pada prosesi acara mappenre doi, rombongan calon mempelai laki-laki datang ke
rumah pihak calon mempelai perempuan dengan membawa pakaian sebagi berikut: a) Sarung
sutra / lipa sabbe 1 lembar, b) Baju Bodo/ waju tokko 1 lembar, dan ¢) cincin emas 1 buah.

Makna baju (pakaian) dan sarung merupakan busana yang berfungsi untuk menurut
aurat. Dengan diserahkannya pemberian kepada pihak perempuan, mengandung makna
bahwa kedua pihak mempelai saling menjaga kehormatan dan saling memelihara. Sarung
bermakna denotasi sebagai “harga diri” karena sarung itu dijadikan penutup atan
pembungkus badan. Selain itu melambangkan ketekunan dan keterampilan, karena untuk
mendapatkan sehelai sarung diperlukan ketekunan dan keterampilan khusus untuk menyusun
benang, helai demi helai. Hingga saat ini, sarung dan cincin merupakan benda yang paling
sering digunakan sebagai hadiah atau pammatoa dalam ritual pernikahan Bugis Bone. Oleh
karena dalam satu rumah tangga biasa ditemukan masyarakat yang memiliki seratus lembar
sarung.

Ketiga benda di atas masing-masing dibawa oleh rombongan. Biasanya rombongan
terdiri dari 12 orang (seppulo dua bosara), apabila bersal dari kalangan masyarakat biasa,
dan 24 (duappulo eppa bosara) orang apabila mempelai dari kalangan bangsawan.
Harapannya, pemuda-pemudi dapat memperoleh berkah, motivasi dan jodoh dari kalangan
tamu yang hadir. Makna ini telah mengalami pergeseran seiring perkembangan media
komunikasi yang sangat pesat.

Selain pakaian adat, rombongan calon mempelai laki-laki juga membawa barang atau
rempah-rempah sebagai berikut: a) 7 ikat daun sirih (tiap ikat berisi 7 lembar), b) 7 ikat
pinang merah, ¢) 7 biji gambir, d) 7 bungkus kapur, dan ¢) 7 bungkus tembakau.

Makna daun sirih (ofa) menyimbolkan sifat yang rendah hati dan memulakan orang
lain. Sebab pohon sirih memerlukan sandaran untuk hidup tanpa merusak. Selain itu, kapur
sirih mempunyai khasiat untuk keschatan dan perawatan kecantikan terutama perempuan.

Makna pinang / alosi melambangkan keturunan yang baik. Sebab pohon pinang yang
menjulang tinggi ke atas, dengan harapan semoga mendapat keturunan yang baik dan sukses.
Selain itu, ditinjau dari sudut pandang kesehatan, buah pinang mempunyai khasiat untuk
meningkatkan vitalitas dn keperkasaan laki-laki.

Makna gambir / gambere memiliki rasa yang agak pahit dan pedas. Hal ini
diharapkan ketika mendapatkan cobaan hidup selalu bersabar dan memiliki keteguhan hati.

Makna kapur/ puale, memiliki warna putih, menyimbolkan orang yang bersih/ suci.
Diharapkan calon mempelai mempunyai hati yang bersih/ suci.

Makna tembakau/ ico adalah dibakar dan disap kemudian diketahui cita rasanya.
Diharapkan memiliki rasa yang rela berkorban untuk menjaga ikat pernikahan.

Makna dari jumlah rempah-rempah 7 (tujuh) bagi masyarakat Bugis Bone mempunyai
makna tersendiri, yaitu fwjui atau mattujui yang berarti selalu dalam keadaan yang
menguntungkan. Ini berarti bahwa bilangan 7 merupakan (sennung-sennungeng) sebagai
harapan dan doa agar kedua pihak selalu mendapat keberuntungan dalam kehidupannya.
Bilangan tujuh atau pitu dalam bahasa Bugis bermakna akan jumlah atau banyaknya
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hari yang ada. Dimana tanggung jawab dan kewajiban timbal balik antara suami dan
istri harus dipenuhi setiap harinya. Selain itu, angka tujuh mempunyai makna simbolis
sebagai penuntun hidup, bahkan sudah menjadi mitos di kalangan masyarakat bugis Bone.
Simbol sebagai penuntun hidup, yaitu dua mata yang digunakan untuk melihat mana yang
baik dan yang buruk, dua telinga yang digunakan untuk mendengar mana yang baik dan
mana yang buruk, dua lubung hidung guna untuk mencium bau yang harum dan bau yang
busuk, dan satu mulut untuk mengucapkan mana yang baik dan yang buruk.

Simpulan

Konsep doi menre dalam prosesi mappenre doi merupakan simbol dalam komunikasi nonverbal
telah mengatami pergeseran makna yang terjadi pada zamn kerajaan Bone zaman dahulu. Doi menre
sebagai doi mette atau pengelli darah telah berubah makna menjadi “gengsi” atau status suatu
keluarga.

Kedua barang yang dibawa seperti lipasabbe dan waju tokko / waju bodo, signifier /
penandanya telah berubah menjadi sarung palekat dan bahan baju/ baju jadi, merupakan
signified/ petanda yang bermakna busana yang berfungsi untuk menutup aurat. Dengan
diserahkannya pemberian kepada pihak perempuan, mengisyaratkan pihak dan mempelai
saling menjaga kehormatan dan saling memelihara.

Cincin emas (ciccing ulaweng) sebagai petanda ikatan kedua belah pihak, yaitu sang
perempuan telah dikat, dan ikatan itu sebagai petanda perempuan tidak diperbolehkan
menerima lamaran laki-laki lain.

Rombongan calon mempelai laki-laki membawa rempah-rempah yang berjumlah tujuh,
angka tujuh (7) bagi masyarakat Bugis Bone mempunyai makna konotasi seperti yang
terkandung dalam nama-nama barang bawaan , yaitu mattyju yang berarti selalu dalam
keadaan yang menguntungkan. Ini berarti bahwa bilangan 7 merupakan (sennung-
sennungeng) sebagai harapan dan doa agar kedua pihak sellau mendapat keberuntungan
dalam kehidupannya. Selain itu, angka tujuh mempunyai makna simbolis sebagi penuntun hidup,
bahkan sudah menjadi mitos di kalangan masyarakat bugis Bone. Hal ini sejalan dengan teori
semiotika menurut Roland Barthes.
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